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Judul Skripsi : Sistem Pengelolaan Bimbingan Manasik Haji-Umrah
Pada PT. Al-Bayan Permata Ujas
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sistem
pengelolaan bimbingan manasik haji-umrah pada PT. Al-Bayan Permata Ujas dan
factor penghambat pengelolaan PT. Al-Bayar Permata Ujas.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
manajemen yaitu pendekatan yang lebih menekankan pada proses manajemen dan
fungisinya. Dalam hal ini akan dikaji dari asfek fungsinya sebagai sebuah
lembaga dengan Sistem Pengelolaan Manasik haji-umrah pada PT. Al-bayan
Permata Ujas. Informan dalam penelitian berjumlah empat orang yang terdiri dari
Direktur, Divisi Humas, Divisi Pemasaran dan Divisi Administrasi.
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa sistem pengelolaan bimbingan
manasik haji-umrah pada PT. Al-Bayan Permata Ujas sudah cukup baik karena
sistem pengelolaan tercantum dalam Standar Operasional Prosedur (SOP)
perusaan tersebut.
Implikasi penelitian ini adalah hanya meneliti tentang manasik bukan
secara keseluruhan proses pelaksanaan haji-umrah kemudian penyampaian
informasi kepada jamaah sekurang-kurangnya tiga kali supaya informasi yang
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A. Latar Belakang Masalah
Haji dan umrah merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan atas setiap
muslim yang mampu. Kewajiban ini merupakan rukun Islam yang kelima. Haji
merupakan kewajiban bagi setiap orang yang mampu, apabila tidak
melakukannya, ia berdosa dan apabila dilakukan dia dapat pahala. Haji hanya
diwajibkan sekali seumur hidup. Ini berarti bahwa seseorang apabila telah
melakukan haji yang pertama, maka selesailah kewajibannya. Haji yang
berikutnya, kedua, ketiga dan seterusnya merupakan ibadah sunnah.1
Alqur’an menjelaskan tentang menyempurnakan ibadah haji dan umrah
karena Allah swt. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah/2 : 196:
               
                 
             
               
                 
1Ahmad Thib Raya dan Siti Musda Mulia, Menyelami Selut-beluk Ibadah dalam Islam
(Jakarta : Prenada Media, 2003), h. 227.
2              
   
Terjemahnya :
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah Karena Allah. jika kamu
terkepung (terhalang oleh musuh atau Karena sakit), Maka (sembelihlah) korban
yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban
sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfid-yah,
yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. apabila kamu Telah (merasa)
aman, Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam
bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. tetapi jika ia
tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), Maka wajib berpuasa tiga
hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu Telah pulang kembali.
Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajiban membayar fidyah)
bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram
(orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan bertakwalah kepada Allah
dan Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya”2.
Berdasarkan ayat di atas Allah swt menjelaskan tentang penyempurnaan
pelaksanaan ibadah haji dan umrah dengan menyempurnakan rukun-rukun dan
syarat-syaratnya, hanya karena Allah semata. Baik secara lahiriahnya (formalitas)
dengan menjalankan manasik secara sempurna maupun pada batiniyahnya, yakni
melaksanakan haji dan umrah dengan ikhlas hanya karena Allah semata, bukan
dengan maksud untuk menyombongkan diri atau sekedar mencari popularitas
Menunaikan ibadah haji dan umrah adalah impian setiap muslim di
Indonesia bahkan seluruh dunia. Tetapi ketika keinginan itu sudah di depan mata
semua itu akan  sia-sia begitu saja hanya karena travel haji dan umrah bermasalah
yang tidak kunjung memberangkatkan jamaah. Fenomena travel haji dan umrah
2 Departemen Agama RI,  Alqur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2003), h.  30.
3yang gagal memberangkatkan jamaah ini kerap terjadi. Banyak hal yang
melatarbelakangi gagalnya keberangkatan jamaah menuju ke tanah suci (Ka’bah),
mulai dari visa yang tak kunjung terbit dan hal teknis lainnya.
Ibadah haji pada hakikatnya merupakan sarana dan media bagi umat Islam
untuk melaksanakan ibadah ke tanah suci setiap tahun. Karena setiap tahun
sebagian kaum muslimin dari seluruh dunia datang untuk menunaikan ibadah haji.
Di sisi lain ibadah umrah pada hakikatnya menjadi sarana dan media bagi kaum
muslimin datang dan menziarahi Ka’bah untuk melakukan ibadah dan
mendekatkan diri kepada Allah swt. Tidak hanya pada saat haji, tetapi juga setiap
saat, ketika orang melakukan ibadah umrah.
Pada hakikatnya, tujuan pokok dari perjalanan haji dan umrah ada tiga,
yaitu:
1. Mengerjakan haji, hukumnya wajib (bagi yang mampu) dan hanya sekali
seumur hidup. Adapun selebihnya itu sunnah. Haji hanya dapat dikerjakan
pada bulan haji, berbeda dengan umrah yang waktunya tidak terbatas.3
2. Mengerjakan umrah, pelaksanaannya sama dengan haji, hanya saja antara
haji dengan umrah terdapat persamaan dan perbedaan dalam waktu
pelaksanaannya.
3. Mengadakan ziarah, hukumnya sunnah. Berziarah dimaksudkan adalah
mengunjungi tempat-tempat ibadah, baik di Jeddah, Mekkah, Madinah dan
tempat-tempat lain yang bersejarah.4
3Departemen Agama, Hikmah Ibadah Haji (Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan
Penyelenggara Ibadah Haji, 2003), h. 4.
4Ahmad Abd Majid, Seluk Beluk Ibadah Haji dan Umrah (Surabaya: Mutiara Ilmu,
1993), h.13.
4Kegiatan ibadah haji dan umrah mempunyai dua sisi yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaannya yaitu standar pelaksanaannya saat masih di
Indonesia dan di Mekkah. Pada standar pelayanan di tanah air banyak aspek
penting yang harus diperhatikan pembinaannya seperti dalam pelayanan jasa
(pembayaran setoran ONH ke bank, pengurusan dokumen haji dan umrah,
pemeriksaan kesehatan calon jamaah), bimbingan manasik (materi bimbingan,
metode dan waktu bimbingan), penyediaan perlengkapan, dan konsultasi
keagamaan. Adapun standar pelayanan ibadah haji dan umrah di tanah suci adalah
pelayanan akomodasi, transportasi, konsumsi, serta bimbingan ibadah haji dan
umrah.
Peluang di atas yang dilirik, bukan saja oleh pemerintah namun juga oleh
biro-biro penyelenggara haji dan umrah berkompetisi untuk menarik simpati
jamaah. Kesemuanya itu berlomba-lomba menawarkan pembinaan, pelayanan,
dan perlindungan dengan kelebihan fasilitas yang berbeda untuk sebuah
popularitas. Di sinilah kemudian lembaga-lembaga itu mengambil peran diantara
mereka ada semata-mata hanya karena bisnis, namun terdapat juga mereka yang
berniat untuk mempermudah jamaah dalam melaksanakan ibadahnya.
Dalam Undang-undang Nomor 17 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Ibadah Haji diisyaratkan tiga hal yang harus diupayakan secara konsisten dan
terus menerus oleh pemerintah, dalam hal ini Kementerian Agama sebagai leading
sector penyelenggaraan ibadah haji yaitu :5
5Taufiq Kamil (Dirjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, disajikan di sebuah
seminar Haji di Jakarta/ B-I ), BPIH dari tahun ke tahun, Faktual dan Komersil, (Media Indonesia,
edisi selasa, 9 Juli 2002) .
5Pertama, pembinaan yang mencakup bimbingan prahaji, ketika
berlangsung, dan pasca haji. Kedua, pelayanan yang terdiri dari pelayanan
administrasi, transportasi, konsumsi, kesehatan, akomodasi, dan sebagainya.
Ketiga, perlindungan yang meliputi keselamatan, keamanan serta asuransi
perlindungan dari pihak lain yang merugikan jamaah haji.
Banyaknya travel perjalanan haji dan umrah yang ikut serta mengurusi
pelaksanaan ibadah haji dan umrah, menimbulkan persaingan antara satu dengan
yang lainnya, sehingga membuat para jamaah bingung mencari lembaga yang baik
dalam memberikan pelayanan di segala bidang sehingga pelaksanaaan ibadah haji
dan umrah bisa menuai hasil yang memuaskan.
Pemberian pelayanan atau jasa yang baik pada jamaah akan memberikan
kepuasan para jamaah yang pada akhirnya akan menciptakan loyalitas jamaah
pada pengelola (travel) yang bersangkutan. Bila pelayanan atas jasa yang diterima
sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan atau jasa dipersepsikan
baik atau memuaskan, sebaliknya bila pelayanan atau jasa yang diterima lebih
rendah dari yang diharapkan, maka kualitas dipersepsikan buruk.6
Ciri pelayanan yang baik dapat memberikan kepuasan kepada jamaah
adalah memiliki karyawan yang profesional, tersedia sarana dan prasarana yang
baik, tersedia semua produk yang diinginkan, bertanggung jawab kepada setiap
jamaah dari awal hingga selesai, mampu melayani secara cepat dan tepat, mampu
6Irwan Misbach, Kualitas Layanan Bank Syariah (Makassar: Alauddin Press, 2013), h.
44.
6berkomunikasi secara jelas, memiliki pengetahuan umum lainnya, mampu
memberikan kepercayaan kepada jamaah.7
Salah satu kegiatan prahaji yang dipersyaratkan pemerintah adalah
manasik. Manasik dilakukan sebelum ibadah haji dan umrah. Tujuan pelaksanaan
ibadah haji dan umrah agar selalu sukses dan mencapai target yang inginkan maka
perlu adanya penyuluhan dan bimbingan manasik. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan bekal tentang penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, memberikan
keterampilan dan kemampuan tentang pelaksanaan ibadah haji yang sesuai dengan
buku manasik haji, memberikan pengetahuan, kemampuan tata cara keselamatan
dan kesehatan dalam pelaksanaan ibadah haji, serta memberikan informasi,
gambaran situasi dan kondisi yang akan dan kemungkinan terjadi baik selama di
perjalanan ataupun selama di tanah suci.
Apabila manasik tidak dilakukan maka jamaah akan kebingungan dan
kacau dalam pelaksanaan ibadah haji-umrah sehingga ibadah yang dilakukan
menjadi kurang mabrur. Hal ini bisa dihindari apabila sistem pengelolaan manasik
haji dan umrah terlaksana dengan baik sehingga menjadi cita-cita para jamaah
dalam menunaikan ibadah haji dan umrah ini bisa diperoleh secara sempurna dan
memuaskan.
Dari beberapa biro jasa perjalanan haji dan umrah penulis tertarik ingin
mengadakan penelitian di PT. Al-Bayan Permata Ujas, karena observasi awal
penulis melihat bahwa PT. Al-Bayan  Permata Ujas merupakan salah satu biro
perjalanan umrah dan haji khusus yang berusaha memberikan pelayanan yang
7Kasmir, Etika Customer Service (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 9.
7baik dalam melaksanakan perjalanan haji dan umrah serta mampu melancarkan
pelaksanaan ibadah haji dan umrah di Indonesia. Untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai manasik haji-umrah pada perusahaan ini maka penulis akan
menuangkan dalam sebuah karya tulis ilmiah skripsi dengan judul “Sistem
Pengelolaan Pembimbingan Manasik Haji-umrah pada PT. Al-Bayan Permata
Ujas”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan diatas,
maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem pengelolaan manasik jamaah haji-umrah  pada  PT Al-Bayan
Permata Ujas?
2. Apa faktor penghambat pengelolaan manasik haji-umrah PT Al-Bayan Permata
Ujas?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Judul dari penelitian ini adalah “Sistem Pengelolaan Bimbingan Manasik
Haji-umrah pada PT. Al-Bayan Permata Ujas”. Oleh karena itu, penelitian yang
dilakukan akan difokuskan pada Sistem Pengelolaan Manasik Haji dan umrah dan
faktor  penghambat peengelolaan manasik pada PT. Al-Bayan Permata Ujas”.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari kesalahan dalam memaknai dan memahami tentang
fokus penelitian ini. Adapun deskripsi fokusnya adalah sebagi berikut:
8a. Sistem  Pengelolaan Manasik Haji dan Umrah
Pengelolaan manasik haji dan umrah adalah seluruh rangkaian kegiatan
penyelenggaraan manasik, sebelum, selama, dan sesudah, meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi, serta keuangan, aset, dan
pemberdayaan nilai tambah haji yang dilaksanakan PT. Al-Bayan Permata Ujas.
b. Faktor Penghambat Manasik
Faktor penghambat manasik yaitu suatu proses yang memberikan
hambatan terhadap kegiatan manasik haji dan umrah sehingga dari segi negatifnya
terdapat kendala yang akan dihadapi terutama dalam pembimbingan manasik haji
dan umrah yang dilaksanakan PT. Al-Bayan Permata Ujas.
D. Kajian Pustaka
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang
ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua itu untuk
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah
diteliti atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak
menulis sebuah skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu
beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dihadirkan, dan yang
berkaitan dengan penelitian ini, antara lain adalah:
1. Rahmawati Dian Pratiwi mahasiswi Jurusan Ekonomi Islam Konsentrasi
Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Tingkat Kesadaran Masyarakat
dalam Perencanaan Keuangan Keluarga dalam Perspektif Ekonomi Islam
(Studi pada Masyarakat Kelurahan Cempaka Putih Ciputat) 2010”.
92. Penelitian yang dilakukan oleh Faridhotun Hilaliyah Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Institut Agama  Islam Negeri
Walisongo Semarang yang berjudul “Implementasi Fungsi Pengorganisasian
Masjid (Studi Kasus di Masjid Agung Jawa Tengah) 2013”..
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dzul Kifli Mahasiswa Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Manajemen Pelayanan
Jamaah Haji dan Umrah PT. Patuna Tour dan Travel 2010”.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Adini Khoerunisa Janwari Jurusan Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati
Bandung dengan judul “Kajian Empiris Tentang Pengaruh Bimbingan Haji
terhadap Pemahaman Materi Jamaah Haji Tahun 2013 Di KBIH Persatuan
Islam”.
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu sebelumnya dirangkum dalam Tabel 1.
Tabel 1.Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu.
No Nama Persamaan Perbedaan
1 Rahmawati Dian Pratiwi Perencanaan Keuangan
2 Faridhotun Hilaliyah Pengorganisasian Masjid
3 Dzul Kifli Travel haji dan
umrah
Pelayanan
Sumber : Data diolah
Referensi lain yang digunakan adalah referensi yang berkaitan dengan
penelitian ini, tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa referensi sebagai
berikut:
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Manajemen Administrasi dan Perilaku Organisasi oleh Mulyono yang
membahas tentang aplikasi manajemen pada lembaga pendidikan, ini bukan
berarti menjadikannya sebagi lembaga profit sebagaimana yang dilakukan
lembaga-lembaga bisnis yang lebih dahulu mengaplikasikannya, tetapi semata-
mata sekolah yang dikelola agar menjadi efektif dan efesien baik bagi sekolah
maupun bagi masyarakat sebagai pengguna (stakeholder). Manajemen Perilaku
Organisasi oleh J. Winardi yang membahas tentang manajemen untuk memahami
perilaku organisasi sebagai sebuah sistem yang dinamis dan sistematik. Tuntunan
Praktis Ibadah Haji dan Umrah oleh H.S Sutar, A. Shomad Robith dan Zainal
Alim yang membahas tentang pembaca mengenai pengalaman mereka selama
menunaikan ibadah haji yang dilengkapi dengan pengalaman spiritualnya yang
dipandang baik untuk dijadikan renungan dan muatan bagi calon jamaah haji
Indonesia.
Salah satu aspek terpenting dalam memaknai sebuah ritual ibadah ialah
memiliki pengetahuan yang memadai akan ibadah itu sehingga seseorang mampu
menangkap arti penting atau signifikansi dari ibadah itu sendiri. Pelaksanaan
ibadah tanpa disertai dengan pengetahuan tentangnya akan membawa abid (orang
yang beribadah) kepada pelaksanaan ritual ibadah secara motorik belaka tanpa
adanya pemahaman dan penghayatan dari (esensi) ibadah itu sendiri.
Oleh karenanya setelah melihat kenyataan dan permasalahan dalam
perhajian, berbagai referensi di atas sangatlah berperan penting dalam
pengetahuan tentang perhajian khususnya dalam penyusunan skripsi ini, oleh
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karenanya buku rujukan di atas diangkat sebagai pedoman dalam mengangkat
topik dalam hal manajemen haji dan umrah.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam rangka usaha mengarahkan pelaksaan penelitian ini dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan
pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian.
Adapun tujuan penelitian antara lain adalah:
a. Untuk mengetahui sistem  pengelolaan manasik haji dan umrah
pada  PT Al-Bayan Permata Ujas.
b. Untuk mengetahui sistem pembimbingan manasik haji-umrah  pada
PT Al-Bayan Permata Ujas.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dapat disebutkan antara lain adalah:
a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat terutama kepada
penulis mengenai pengelolaan pembimbingan manasik haji dan
umrah.
b. Diharapkan skripsi ini dapat memperkaya kepustakaan sebagai
bahan untuk memperluas wawasan intelektualan.
c. Memberikan konstribusi ilmiah dalam rangka memahami suatu
kelompok bisnis terutama Travel haji-umrah.
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d. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam upaya
meningkatkan sumber daya manusia pada jurusan Manajemen





Secara etimologis, kata manajeman berasal dari bahasa Inggris,
management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolahan.
Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individun
atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan8.
Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai
aktivitas menertibkan, mengatur, dan merapikan segala sesuatu yang ada di
sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan
serasi dengan yang lainnya.
Secara terminologi terdapat banyak definisi yang dikemukakan oleh para
ahli, di antaranya adalah:
“The process of planning, organizing, leading, and controlling the work of
organization members and of using all available organizational resources to
reach stated organizational goals9” (Sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengaturan terhadap para anggota organisasi serta penggunaan
seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk meraih tujuan organisasi yang
telah ditetapkan).
Sejak manajemen sebagai suatu cabang ilmu tersendiri telah banyak
definisi yang bermunculan dari para ahli dan masing-masing berbeda dalam
8 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 9
9 James A. F. Atoner, R. Edward Freeman, Daniel R. Gilbert, JR, Management, Sixth
Edition, (New Jersey: Prentice Hall, 1995), h. 7
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memberikan pengertian, tergantung pada titik tekan dan titik tangkap masing-
masing.
George R. Terry dalam merumuskan proses pelaksanaan manajemen
mengemukakan bahwa “Management is a distinct process consisting of planning,
organizing, actuating and controlling, performed to determine and accomplish
stated objectives by the use of human beings and other resources”.10 (manajemen
adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan/pelaksanaan, dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya).
Robert Kreitener memberikan rumusan tentang manajemen dengan
mengatakan bahwa “Management is the process of working and through others to
achieve organizational objectives in a changing environment central to this
process is the effective and efficient use of limited resources”.11 (manajemen
sebagai suatu proses kerja melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi
dalam lingkungan yang berubah. Proses ini berpusat pada penggunaan secara
efektif dan efisien terhadap sumber daya yang terbatas).
George R. Terry dan Leslie W. Rue merumuskan bahwa manajemen
adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau
10 George R. Terry, Principles of Management, 3rd Edition (New York: Richard D. Irwin,
Icn. 1961), h. 32
11 Robert Kreitener, Management, 4th Edition (Boston: Houghton Mifflin Company,
1989), h. 9
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pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau
maksud-maksud yang nyata.12
H. Malayu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.13
Andrew F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya
dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan
berbagai sumber daya dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu
produk atau jasa secara efisien.14
M. Manullang mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan ilmu
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan
sumber daya untuk mencapai tujuan.15
Zaini Muchtarom mengungkapkan bahwa manajemen adalah aktivifas
mengatur kegunaan sumber daya bagai tercapainya tujuan organisasi secara
efektif.16
Dari beberapa defenisi di atas tentang manajemen, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses kerja atau mengatur yang
12George R. Terry dan Leslie W. Rue, Principles of Management, terj. G. A. Ticoalu,
Dasar-Dasar Manajemen, h. 1
13H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, Edisi revisi
(Cet. 6: Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 2
14 H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, h. 2
15 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. 1;Jakarta: Galia Indonesia, 1996), h. 15
16Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Cet. 1; Yogyakarta: Al-Amin
Press, 1996), h.37.
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melibatkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk menjalankan suatu usaha
demi tercapainya tujuan bersama.
B. Fungsi Manajemen
Selain pengistilahan yang masih berbeda, tampaknya juga belum ada
kesepakatan di antara para pakar manajemen mengenai berapa jumlah fungsi-
fungsi manajemen. Mereka mempunyai pandangan yang berbeda, tergantung pada
titik pandang penekanan mengenai fungsi-fungsi yang ditonjolkan.
William H. Newman yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat
berpendapat bahwa fungsi-fungsi manajemen terdiri dari planning (perencanaan),
Organizing (pengorganisasian), assemiling resource (pengumpulan sumber),
supervising (pengendalian kerja), dan controlling (pengawasan).17
Lain halnya dengan Kontz dan O’Donnel yang berpandangan bahwa
fungsi-fungsi manajemen mencakup: Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian), Staffing (penyusunan staf), Directing (pembinaan kerja) dan
controlling (pengawasan).18
Dari beberapa pendapat mengenai fungsi-fungsi manajemen di atas,
penulis mengambil fungsi-fungsi manajemen menurut pendapat George R. Terry
sebagai pembahasaan mengingat pendapat ini lebih populer di kalangan
masyarakat dan sering diakronimkan dengan “POAC” yaitu Plannig
17 Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen (Cet. 7;
Jakarta: Haji Masagung, 1998), h.10
18 Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen (Cet. 1; Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 9
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(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (pengarahan), dan
Controlling (pengendalian).19
a. Planning (perencanaan)
Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting dan merupakan fungsi
fundamental manajemen karena organizing, actuating, dan controlling harus
terlebih dahulu direncanakan.
Menurut Sondang P. Siagian, perencanaan adalah usaha sadar dan
pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal
yang akan dikerjakan di masa depan dalam dan oleh suatu organosasi dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.20
Pada umumnya, suatu rencana yang baik berisikan atau memuat enam unsur, yaitu
the what, the why, the where, the when, the who, dan the how. Jadi, suatu rencana
yang baik harus memberikan jawaban kepada enam pertanyaan berikut.
1. Tindakan apa yang harus dikerjakan?
2. Apakah sebabnya tindakan itu harus dilaksanakan?
3. Dimanakah tindakan itu harus dilaksanakan?
4. Kapan tindakan itu dilaksanakan?
5. Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu?
6. Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu?21
Louis A. Allen yang dikutip M. Manullang berpendapat bahwa kegiatan-
kegiatan pada fungsi perencanaan terdiri dari:
19 Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen, h. 9
20 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, Edisi Revisi (Cet. 2; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), h. 36
21 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 39-40
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1) Perkiraan (Forecasting)
Perkiraan (Forecasting) adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang
manajer dalam memperkirakan waktu yang akan datang.22 Artinya, perencanaan
harus dapat meramalkan, memperkirakan situasi yang akan datang tentang
keadaan pasar, perkembangan situasi audiens, kemajuan teknik, kebijaksanaan,
pemerintah, dan lain-lain.
2) Tujuan (Objectives)
Tujuan yaitu nilai-nilai yang akan dicapai atau diingini oleh organisasi.
Suatu organisasi haruslah mempunyai tujuan yang jelas, karena dengan tujuan
yang jelas dapat diketahui oleh semua orang yang terlibat dalam organisasi
sehingga mereka dapat berpartisipasi dengan penuh kesadaran.
3) Kebijakan (Policies)
Kebijakan adalah suatu pernyataan umum yang memberikan pedoman atau
saluran pemikiran dari tindakan dalam setiap pengambilan keputusan.23 Kebijakan
cenderung pada pemecahan persoalan yang memberikan keluasan gerak dan
inisiatif dengan batas-batas tertentu.
4) Program (Programes)
Program adalah suatu deretan kegiatan yang digambarkan untuk
melaksanakan kebijakan dalam mencapai tujuan.24 Pekerjaan ini dilakukan oleh
manajer dalam menetapkan urutan-urutan kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai maksud dan tujuan.
22 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 51
23 Djati Julitriasa dan Jhon Suprianto, Manajemen Umum Sebuah Pengantar (Cet. 1;
Yogyakarta: BPFE, 1988), h. 34
24 E.K. Mochtar Efendi, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam
(Jakarta: Bhatara Karja Aksara, 1986), h. 37
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5) Jadwal (Schedule)
Jadwal atau schedule adalah suatu daftar saat dimulainya suatu pekerjaan
dan saat selesainya pekerjaan tersebut.25 Karena itu biasanya Schedule merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari program. Oleh karena itu manajer harus dapat
menentukan waktu yang tepat, karena Schedule merupakan ciri yang penting dari
suatu tindakan-tindakan yang akan berhasil baik.
6) Prosedur (Procedures)
Prosedur adalah rencana yang merupakan metode yang biasa dipakai
dalam menangani kegiatan-kegiatan yang dilakukan.26 Perbedaannya dengan
program yaitu jika program menyatakan apa yang harus dikerjakan, maka
prosedur berbicara bagaimana melaksanakannya.
7) Anggaran (Budget)
Anggaran adalah suatu perkiraan dan taksiran yang harus dikeluarkan di
satu pihak dan pendapatan (income) yaitu diharapkan pada masa datang di pihak
lain.27 Anggaran merupakan salah satu bentuk rencana kegiatan yang diharapkan
serta dinyatakan dalam bentuk kuantitatif atau angka.
b. Organizing (pengorganisasian)
Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang,
alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan
25 Djati Julitriasa dan Jhon Suprianto, Manajemen Umum Sebuah Pengantar, h. 35.
26 A.M. Kadarman dan Jusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen: Buku Panduan
Mahasiswa (Cet. 4; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994), h 47
27 E.K. Mochtar Efendi, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, h. 81
20
yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.28
Didalam pengorganisasian diperlukan langka-langka sebagai berikut:29
1) Membagi dan menggolongkan tindakan-tindakan dalam kesatuan tertentu.
2) Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan serta
menempatkan pelaksana untuk melakukan tugas tersebut.
3) Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana.
4) Menetapkan jalinan hubungan.
c. Actuating (Penggerakan)
Fungsi manajemen selanjutnya adalah penggerakan (Actuating). Ini
merupakan tahapan direalisasikannya perencanaan dan pengorganisasian, baik
SDM maupun alat ke dalam serangkaian aktivitas yang nyata.
Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik,
dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas
bekerja dengan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien,
efektif, dan ekonomis.30
Pada tahap ini, peran manajer sangat penting untuk dapat menggerakkan
semua elemen-elemen yang ada sesuai dengan fungsi dan tugasnya. Oleh karena
itu, di dalam melakukan penggerakan diperlukan langkah-langkah sebagai
berikut:31
28 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manjerial, h. 60
29 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, h. 79
30 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, h. 95
31 Ibrahim Lubis, Pengendalian dan Pengawasan Proyek dan Manajemen (Jakarta:





4) Pengembangan atau peningkatan pelaksanaan.
d. Controlling (Pengawasan)
Salah satu aktivitas yang tidak boleh terlewatkan dari sebuah manajemen
adalah controlling (pengawasan).
Pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan
organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.32
Adapun jenis-jenis pengawasan dapat dilihat dari jenis penggolongannya, yaitu:
1) Dilihat dari waktu pengawasan
Berdasarkan waktu pengawasan, maka macam-macam pengawasan
dibedakan atas:
a) Pengawasan preventif, yaitu pengawasan yang dilakukan sebelum
terjadinya penyelewengan, kesalahan atau penyimpangan.
b) Pengawasan represif, yaitu pengawasan yang dilakukan setelah rencana
sudah dijalankan, dengan kata lain diukur hasil-hasil yang dicapai
dengan alat pengukur standar yang telah ditentukan terlebih dahulu.
2) Dilihat dari objek pengawasan
Berdasarkan objek pengawasan, maka pengawasan itu dapat dilakukan
pada bidang produksi, keuangan, waktu dan manusia dengan kegiatannya.
32 Sondang P. Siagian, Faungsi-Fungsi Manajerial, h. 125
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3) Dilihat dari subjek pengawasan
Bila pengawasan itu dibedakan atas dasar penggolongan siapa yang
mengadakan pengawasan, maka pengawasan itu dapat dibedakan atas:
a) Pengawasan intern.
Pengawasan internal ialah suatu penilaian yang objektif dan sistematis
oleh pengawas internal atas pelaksanaan dan pengendalian organisasi.
Pengawasan internal menekankan pada pemberian bantuan kepada
manajemen dalam mengidentifikasi sekaligus merekomendasi masalah
inifisiensi.
b) Pengawasan ektern.33
Manfaat pengawasan ekternal adalah untuk meningkatkan kredibilitas
keberhasilan dan kemajuan organisasi. Pelaksanaan pengawasan ekternal
dilakukan dengan prinsip kemitraan (partnership) antara pengawas dengan
yang diawasi.
Dengan demikian pengawasan dimaksudkan untuk mencegah atau untuk
memperbaiki kesalahan dan penyimpangan yang tidak sesuai dengan tugas dan
wewenang yang telah ditentukan pengawas, mencakup tugas untuk melihat
kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan kegiatan
dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi diperbaiki.
Dari fungsi manajemen dapat dilihat bahwa suatu organisasi harus
menjalankan semua fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan/pelaksanaan dan pengawasan.
33 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 130-132
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C. Unsur Unsur Manajemen
George R. Terry mengemukakan bahwa unsur dasar (basic elements) yang
merupakan sumber yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan dalam
manajemen adalah :





Selain kelima unsur di atas terdapat unsur yang keenam dari manajemen
yaitu “market”. Unsur-unsur manajemen tersebut biasanya dikenal dengan istilah
“6 M di dalam manajemen” (The Six M’s in Management)34. Berikut adalah uraian
singkat mengenai enam unsur manajemen tersebut :
a. Men
Men (manusia, orang-orang, tenaga kerja) merupakan tenaga kerja ini
meliputi baik tenaga kerja eksekutif maupun operatif. Dalam kegiatan manajemen
faktor manusia adalah yang paling menentukan. Titik pusat dari manajemen
adalah manusia, sebab manusia membuat tujuan dan dia pulalah yang melakukan
proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya itu. Tanpa tenaga
kerja tidak akan ada proses kerja. Hanya saja manajemen itu sendiri tidak akan
timbul apabila setiap orang bekerja untuk dirinya sendiri saja tanpa mengadakan
34 Veithzal Rivai Zaina, Islamic Management, (Yogyakarta: BPFE Anggota IKAPI:
2013), h. 45
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kerjasama dengan yang lain. Manajemen timbul karena adanya orang yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
b. Money
Money (uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan)
merupakan unsur yang penting untuk mencapai tujuan disamping faktor manusia
yang menjadi unsur paling penting (the most important tool) dan faktor-faktor
lainnya35. Dalam dunia modern yang merupakan faktor yang penting sebagai alat
tukar dan alat pengukur nilai suatu usaha. Suatu perusahaan yang besar diukur
pula dari jumlah uang berputar pada perusahaan itu. Tetapi yang menggunakan
uang tidak hanya perusahaan saja, instansi pemerintah dan yayasan-yayasan juga
menggunakannya. Jadi uang diperlukan pada setiap kegiatan manusia untuk
mencapai tujuannya.
Terlebih dalam pelaksanaan manajemen ilmiah, harus ada perhatian yang
sungguh-sungguh terhadap faktor uang karena segala sesuatu diperhitungkan
secara rasional yaitu memperhitungkan berapa jumlah tenaga yang harus dibayar,
berapa alar-alat yang dibutuhkan yang harus dibeli dan berapa pula hasil yang
dapat dicapai dari suatu investasi.
c. Machines.
Machines (mesin atau alat-alat yang diperlukan untuk mencapai tujuan).
Dalam setiap organisasi, peranan mesin-mesin sebagai alat pembantu kerja sangat
diperlukan. Mesin dapat meringankan dan memudahkan dalam melaksanakan
35 Veithzal Rivai Zaina, Islamic Management, h. 45
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pekerjaan. Hanya yang perlu diingat bahwa penggunaan mesin sangat tergantung
pada manusia, bukan manusia yang tergantung atau bahkan diperbudak oleh
mesin. Mesin itu sendiri tidak akan ada kalau tidak ada yang menemukannya,
sedangkan yang menemukannya adalah manusia. Mesin dibuat adalah untuk
mempermudah atau membantu tercapainya tujuan hidup manusia.
d. Methods
Methods (metoda atau cara yang digunakan dalam usaha mencapai tujuan)
adalah cara untuk melaksanakan pekerjaan dalam mencapai suatu tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya sangat menentukan hasil kerja seseorang36. Metode
ini diperlukan dalam setiap kegiatan manejemen yaitu dalam kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Dengan cara kerja
yang baik akan memperlancar dan memudahkan pelaksanaan pekerjaan. Tetapi
walaupun metode kerja yang telah dirumuskan atau ditetapkan itu baik, kalau
orang yang diserahi tugas pelaksanaannya kurang mengerti atau tidak
berpengalaman maka hasilnya juga akan tetap kurang baik. Oleh karena itu hasil
penggunaan/penerapan suatu metode akan tergantung pula pada orangnya.
e. Materials
Materials (bahan atau perlengkapan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan). Manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan dapat mencapai
tujuan yang dikehendakinya, sehingga unsur material dalam manajemen tidak
dapat diabaikan.
36 Veithzal Rivai Zaina, Islamic Management, h. 45
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f. Market
Market (pasar untuk menjual output/barang yang dihasilkan), bagi suatu
perusahaan, pemasaran produk yang dihasilkan sudah barang tentu sangat penting
bagi kelangsungan proses produksi dari perusahaan itu sendiri. Proses produksi
suatu barang akan berhenti apabila barang-barang yang diproduksi itu tidak laku
atau tidak diserap oleh konsumen. Dengan perkataan lain pasar sangat penting
untuk dikuasai demi kelangsungan proses kegiatan perusahaan atau industri.
Oleh karena itu penguasaan pasar untuk mendistribusikan hasil-hasil
produksi agar sampai kepada konsumen merupakan hal yang menentukan dalam
aktivitas manajemen. Agar pasaran dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang
harus sesuai dengan selera dan daya beli konsumen. Barang yang berkualitas
rendah dengan harga yang relatif mahal tidak akan laku dijual.
Hal di atas adalah penggunaan pasar dalam dunia perniagaan. Adapun
dalam administrasi negara, yang menjadi pasar adalah masyarakat (publik) secara
keseluruhan, sedangkan yang menjadi produknya adalah berupa pelayanan dan
jasa (service). Apabila rakyat atau masyarakat telah merasakan pelayanan yang
sebaik-baiknya dari pemerintahnya maka rakyat akan pula memberikan kerjasama
dengan sebaik-baiknya atau dengan perkataan lain mendukungnya sehingga
pemerintahan dapat berjalan dengan stabil.
D. Pengertian Manasik
Manasik berasal dari Bahasa Arab yaitu manaasik yang artinya sebagai
tempat-tempat atau waktu-waktu untuk melaksanakan ibadah. Namun demikian,
manasik dalam percakapan sehari-hari dan dalam beberapa ayat Al Qur’an dan
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Hadits identik dengan rangkaian ibadah haji. Sehingga ketika mendengar kata
manasik yang terbayang adalah bagaimana ibadah haji dilaksanakan dari awal
sampai akhir yang didalamnya mencakup rukun haji, wajib haji, dan juga sunat
haji37.
Manasik merupakan bimbingan dan latihan untuk pelaksanaan haji
tersebut. Umumnya akan berlangsung 8-12 minggu sebelum keberangkatan.
Semua informasi yang dibutuhkan untuk pelaksanaan ibadah haji akan diberikan
pada saat manasik ini, dan biasanya dipandu oleh ustadz, ustadzah dan muthowif
(pemandu/guide) yang akan membimbing jamaah haji selama melaksanakan
ibadahnya38. Hal ini dimaksudkan untuk menjadi pedoman jamaah haji dalam
melaksanakan manasik sesuai dengan alur gerak dan tempat kegiatan haji.
Bimbingan manasik haji meliputi beberapa hal yang terkait dengan
pelaksaaan ibadah haji. Ragam bimbingan yang dimaksud adalah terdiri dari
bimbingan syariat haji yang meliputi rukun, wajib dan sunat haji dalam ibadah
haji dan bimbingan yang sifatnya pendalaman makna dibalik pelaksanaan ritual
ibadah haji. Bimbingan yang bersifat syariat ditujukan untuk membimbing jamaah
dalam melaksanakan semua rangkaian ritual ibadah haji, bahkan memiliki
kecakapan individu yang cukup untuk melaksanakannya. Targetnya adalah
tercapainya derajat sah dalam ibadah haji, yang pada praktiknya tidak menautkan
ketergantungan pada pembimbing haji.
37 Ruwaifi, Manasik Haji Untuk Anda, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 19
38 Ruwaifi, Manasik Haji Untuk Anda, h. 19
28
Sedangkan bimbingan yang sifatnya pendalaman makna dibalik
pelaksanaan ibadah haji ditujukkan untuk memberikan pemahaman kepada
jama’ah bahwa setiap bentuk ibadah dalam rangkaian ibadah haji memiliki nilai
yang erat hubungannya dengan nilai kehidupan yang sesungguhnya. Bimbingan
ini diperlukan dalam rangka, seperti yang tersebut diatas memberikan citra
tersendiri dalam beribadah.
1. Kegiatan Manasik Haji dan Umrah
Dalam buku pedoman Doa dan Dzikir Manasik Haji dan Umrah: 2009,
kegiatan manasik haji dijelaskan sebagai berikut:39
a. Ihlal ihrom untuk haji
Tanggal 8 Djulhijah ba’da subuh, melaksanakan ihlal ihrom untuk haji
dengan mengucapkan : labbaika allahumma hajjan. Kemudian dilanjutkan
dengan membaca talbiyah berulang-ulang dengan suara nyaring (baru berhenti
ketika akan melaksanakan Jumroh Aqobah tanggal 10 Dzulhijah) yaitu membaca :
 َﻚَﻟ  َﻚِْﻳﺮَﺷ  َﻻ ،َﻚْﻠُﻤْﻟاَو  َﻚَﻟ ،َﺔَﻤْﻌﱢـﻨﻟاَو ،َﺪْﻤَﺤْﻟا  ﱠنِإ ،َﻚْﻴﱠـَﺒﻟ  َﻚَﻟ  َﻚِْﻳﺮَﺷ  َﻻ  َﻚْﻴﱠـَﺒﻟ ،َﻚْﻴﱠـَﺒﻟ  ﱠﻢُﻬﱡﻠﻟا  َﻚْﻴﱠـَﺒﻟ
Artinya:
“ Aku penuhi panggilanmu Ya Allah, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku
penuhi panggilanmu Ya Allah, sesungguhnya segala puji dan nik-mat serta
kerajaan hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu “
b. Mabit di Mina
Pada hari itu (tanggal 8 Dzulhijah) juga berangkat menuju Mina untuk
mabit (bermalam). Yang dikerjakan di Mina adalah : sholat dzuhur dan ashar,
magrib dan isya dijama’ qashar, serta subuh (tanggal 25 Dzulhijah)
39 Usman Jasad, Doa dan Dzikir Manasik Haji dan Umrah, (Makassar: Yaya Grup,
2009), h. 139
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c. Wukuf di Arafah
Pagi-pagi tanggal 9 Dzulhijah, dari Mina berangkat menuju untuk
melaksanakan wukuf40. Pada saat berangkat dan di perjalanan menuju Arafah
boleh bertalbiyah, bertakbir, atau bertahlil. Jika memungkinkan singgalh di
Namiroh, kemudian wukuf. Wukuf dimulai setelah matahari tergelincir (ba’da
dzuhur) sampai dengan terbenam matahari (magrib).
d. Mabit di Muzdalifah
Setelah selesai wukuf, menuju Muzdalifah untuk mabit sampai subuh. Di
Muzdalifah melaksanakan sholat magrib dan isya dijama‘ dan di qashar. Bagi
yang udzur (sakit/lemah) boleh meninggalkan Muzdalifah menuju Mina malam
hari, setelah mabit sebentar.
e. Melempar Jumroh Aqobah/ Kubro
Pagi-pagi tanggal 10 Dzulhijah, dari Muzdalifah menuju Mina, untuk
melaksanakan Jumroh Aqobah/ Kubro. Saat akan melempar jumroh talbiyah
dihentikan.waktu melempar jumroh, dimulai saat matahari sudah agak tinggi
(waktu dhuha) sampai magrib, caranya ialah :
1) Berdiri menghadap jumroh
2) Kiblat/Makkah ada di arah kiri
3) Melempar dengan batu kerikil sebanyak 7 kali
4) Setiap lemparan diiringi dengan membaca takbir.
40 Usman Jasad, Doa dan Dzikir Manasik Haji dan Umrah, h. 140
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5) Selesai melempar berdo’a (tanpa mengangkat tangan dan tanpa
menghadap kiblat) : allahummaj’alhu hajjan mabruro wa dzanban
magfuro.
f. Tahallul awal
Bagi pria boleh tahallul dengan cara taqshir (bercukur biasa) atau dengan
tahliq ( mengunduli kepala). Sedangkan bagi wanita hanya dengan menggunting
beberapa helai rambut. Setelah tahallul ini seluruh larangan ihrom kembali
menjadi halal kecuali hubungan suami istri.
g. Menyembelih Qurban
Setelah berganti pakaian, kemudian menyembelih qurban pada hari Nahar
(tanggal 10 Dzulhijah). Jika tidak memungkinkan dapat dilaksanakan pada hari
Tasyriq (tanggal 11, 12, 13 Dzulhijah).41
h. Thawaf Ifadhah
Thawaf Ifadhah lebih utama dilaksanakan pada tanggal 1 Dzulhijah. Bagi
kaum wanita yang sedang haid, dilakukan setelah bersih. Dan bagi yang udzur
(sakit atau lemah) dilakukan setelah hilang udzurnya. Adapun cara
pelaksanaannya sama dengan Thawaf Qudum , hanya :
1) Boleh masuk dari pintu mana saja
2) Tidak ada lari-lari kecil
3) Tidak ada sholat di Maqom Ibrahim
4) Tidak ada sa’i
41 Usman Jasad, Doa dan Dzikir Manasik Haji dan Umrah, h. 145
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Setelah Thawaf Ifadhah kembali ke Mina, tidak boleh menginap di
Mekkah, andaikata datang ke Mina kemalaman pun tidak mengapa. Selesai
Thawaf Ifadhah kembali lagi ke Mina. Dan setelah ini menjadi halal semua
larangan ihrom termasuk hubungan suami istri.
i. Melempar 3 Jumroh (Ula, Wustho, Aqobah)
Tanggal 11 Dzulhijah, setelah tergelincir matahari (ba’da dzuhur)
melempar 3 Jumroh. Adapun caranya melempar Jumroh Ula dan Wustho, ialah:42
1) Berdiri menghadap jumroh
2) Kiblat/Makkah ada di arah kiri
3) Melempar dengan batu kerikil sebanyak 7 kali Setiap lemparan diiringi
dengan membaca takbir. Selesai melempar berdo’a sesuai dengan
keperluan kita (mengangkat tangan dan menghadap kiblat) Jumroh
Aqobah (sama dengan tanggal 10 Dzulhijah)
4) Berdiri menghadap jumroh
5) Kiblat/Makkah ada di arah kiri
6) Melempar dengan batu kerikil sebanyak 7 kali
7) Setiap lemparan diiringi dengan membaca takbir.
Selesai melempar berdo’a (tanpa mengangkat tangan dan tanpa
menghadap kiblat) : allahummaj’alhu hajjan mabruro wa dzanban magfuro.
Tanggal 12 dan 13 Dzulhijah mengerjakan seperti yang dikerjakan pada tanggal
11 Dzulhijah.
42 Usman Jasad, Doa dan Dzikir Manasik Haji dan Umrah, h. 147
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j. Nafar Awal dan Nafar Tsani
Bagi mereka yang akan mengakhiri sampai tanggal 12 Dzulhijah disebut
Nafar Awal, dengan catatan sebelum magrib harus sudah meninggalkan Mina.
Bagi yang akan melanjutkan samapi tanggal 13 Dzulhijah disebut Nafar Tsani,
mereka harus bermalam lagi di Mina.
k. Thawaf Wada’
Thawaf Wada’ (thawaf perpisahan) dilaksanakan pada saat akan
meninggalkan Mekkah. Adapun caranya sama dengan Thawaf Ifadhah. Thawaf
wada’ tidak termasuk pada rangkaian ibadah haji. Bagi wanita yang haid atau bagi
yang udzur tidak sempat melaksanakannya, asalkan sudah Thawaf Ifadhah maka
tidak mengapa. Insya Allah ibadah hajinya sah.
2. Larangan Ihram
Dalam menjalankan ibadah haji terdapat perbuatan yang dapat merusak
kesucian diri dan hubungan suci dengan Allah Maha Suci, yaitu rafats. Rafats
artinya senda gurau, mengeluarkan perkataan yang menimbulkan birahi yang
tidak senonoh atau bersetubuh.43 Fusuq adalah perbuatan maksiat, jidal adalah
perdebatan. Semuanya adalah perbuatan kotor yang dapat merusak kesucian diri
dan hubungan suci dengan Allah. Debat, terutama debat kusir, cenderung
mencari-cari alasan dan argumentasi untuk memenangkan pendapat sendiri yang
belum tentu benar. Semua perbuatan tersebut dinyatakan tidak terpuji, apalagi
sewaktu melakukan ibadah haji.
43 Usman Jasad, Doa dan Dzikir Manasik Haji dan Umrah, h. 54
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Menurut Khalid Syamhudi Lc, orang yang sedang ihram dilarang
melakukan 10 hal berikut, yaitu:44
1. Berpakaian yang dijahit (untuk laki-laki)
2. Memakai tutup kepala (untuk laki-laki)
3. Memakai tutup muka (untuk perempuan)
4. Meminyaki rambut




9. Melangsungkan akad nikah
10. Bersenggama
Larangan memakai pakaian yang dijahit (untuk laki-laki) berdasar hadits
yang menjawab pertanyaan seseorang kepada Nabi tentang pakaian yang dipakai
oleh orang ihram. Nabi bersabda : “seseorang bertanya kepada Nabi saw :
“pakaian apa yang dipakai oleh orang yang ihram”. Nabi bersabda : “ jangan
memakai pakaian (hem), tutup kepala (peci), celana, baju hujan, dan sepatu. Kalau
tidak ada sandal, pakailah sepatu yang dibawah mata kaki. Dan jangan memakai
kain yang diberi harum-haruman (minyak wangi/ za’faran).” (HR Bukhari-
Muslim).
44 Khalid Syamhudi, Fiqh Haji dan Umrah, (Surakarta: Yayasan Lajnah Istiqamah, 2001
M), h. 146
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Larangan memakai pakaian yang dijahit meliputi semua jenis kain, baik
yang terbuat dari kapas, wol atau kulit binatang. Orang yang melanggarnya
dikenakan fidyah (denda). Perempuan boleh memakai pakaian yang dijahit.
Mukanya tidak boleh ditutup sehingga menghalangi untuk keperluan-
keperluannya. Kalau larangan ini dilanggar, dikenakan membayar fidyah.
Jika orang ihram melanggar beberapa larangan, ia dikenakan wajib
membayar fidyah yang berulang kali, sesuai dengan perbuatan melanggarnya.
Meminyaki rambut kepala tidak boleh. Demikian juga memotongnya atau
memotong rambut apapun yang ada ditubuh. Memotong kuku tidak boleh, baik
kuku tangan ataupun kaki, sekalipun hanya sedikit. Larangan ini berdasar firman
Allah swt yang dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah/2:196:
        ...
Terjemahnya:
“Jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum qurban sampai di tempat
penyembelihannya.”45
Rambut yang tidak boleh dipotong adalah semua rambut yang ada di
tubuh, baik yang ada di kepala, tangan ataupun di tempat yang lain. Memakai
harum-haruman tidak boleh, baik untuk badan maupun pakaian, baik yang bagian
diluar maupun yang bagian dalam. Seperti minyak wangi, harum-haruman yang
lain.
45 Departemen Agama RI,  Alqur’an dan Terjemahannya, h. 30
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Membunuh binatang buruan tidak diperbolehkan selama ihram, baik
berburu dengan senapan maupun dengan alat-alat yang lain. Allah telah
menjelaskan dengan firman Nya dalam Q.S Al-Maidah/5: 96:
            
Terjemahnya:
“dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama
kamu dalam ihram.”46
Yang dimaksud binatang buruan atau berburu ialah membunuh binatang
untuk dimakan, dan binatang tersebut biasa dimakan, seperti ular, membunuhnya
boleh. Orang yang sedang ihram dilarang melangsungkan pernikahan meskipun
mewakili atau mewakilkan. Nabi SAW telah menerangkan dengan sabdanya : “
orang yang sedang ihram tidak boleh nikah dan menikahkan” (HR Muslim)
Sebagaimana dilarang menikah atau menikahkan, orang yang ihram
dilarang pula bersenggama. Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/2: 197:
       ...
Terjemahnya:
“makan tidak boleh rafat, berbuat fasik dari berbantah-bantahan di dalam
masa mengerjakan haji”.47
Semua larangan tersebut kecuali nikah apabila dikerjakan oleh orang yang
sedang ihram, harus membayar fidyah. Wukuf di Arafah merupakan rukun haji,
46 Departemen Agama RI,  Alqur’an dan Terjemahannya, h. 124
47 Departemen Agama RI,  Allqur’an dan Terjemahannya, h. 31
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orang yang telah sampai di Arafah pada malam hari nahr berarti telah menunaikan
haji, tetapi orang yang tidak sampai di tempat itu, hajinya batal. Sebagaimana
sabda Nabi : “ barangsiapa yang mendapatkan (telah sampai) Arafah di waktu
malam, maka ia mendapatkan haji, barang siapa yang melewatkan malam Arafah,
maka ia melewatkan haji.” (HR. Daruquthni)
Dalam ihram, memotong rambut sebelum waktu tahallul karena ada
penyakit / gangguan kutu, maka wajib membayar dendaan. Bisa memilih diantara
yang tiga:
a. Menyembelih seekor kambing
b. Memberi makan kepada 6 orang miskin
c. Shaum
Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah/2:196:
       
   ...
Terjemahnya:
“Dan barang siapa diantara kalian sakit atau dikepalanya ada sesuatu yang
mengganggu (lalu ia mencukur rambut), maka hendaklah ia membayar
fidyah shaum, atau sidqah, atau shaum”48
48 Departemen Agama RI,  Alqur’an dan Terjemahannya, h. 30
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Yang sedang ihram membunuh binatang buruan, maka dendaannya salah
satu diantara tiga :
a. Menyembelih binatang ternak yang sebanding dengan binatang buruan
yang dibunuhnya (dam)
b. Memberi makan kepada beberapa orang miskin
c. Shaum yang sebanding dengan itu. Yang menentukan ialah dua orang
hakim yang adil (kafarah).
Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Maidah/5:95 :
             
              
  
Terjemahnya:
“dan barangsiapa membunuh binatang buruan itu dengan sengaja, maka
dendanya ialah harus menyembelih binatang ternak yang sebanding dengan
apa yang telah dia bunuh, yang akan dihukukan oleh dua orang yang adil
diantara kalian sebagai qurban untuk disampaikan ke Ka’bah, atau denda
dengan memberi makan orang miskin atau shaum sebanding dengan itu
supaya ia merasakan kejelekan perbuatannya itu”.49




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian kualitatif artinya
suatu penelitian yang belum pernah diteliti sebelumnya dengan berusaha
mengungkapkan gambaran secara obyektif (sesuai dengan kenyataan) mengenai
sistem pengelolaan pembimbingan manasik haji-umrah pada PT. Al-Bayan
Permata Ujas.
Adapun lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di kantor PT Al-Bayan
Permata Ujas bertempat di Jalan Hertasning Baru Blok AB 1 Raya Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilakukan berada dalam lingkup wilayah penelitian haji
dan umrah, untuk itu peneliti menggunakan pendekatan manajemen. Adapun yang
dimaksud dengan pendekatan manajemen dalam penelitian haji dan umrah,
peneliti meminjam teori-teori yang telah mapan dalam bidang disiplin ilmu
manajemen untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengenai suatu fenomena
atau gejala yang terkait dengan pengelolaan pembimbingan manasik haji-umrah
pada PT. Al-Bayan Permata Ujas.
C. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek data
yang dapat diperoleh.50Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
ini, penulis menggunakan sumber data lapangan (field research) dan data
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi
(Cet.13; Jakarta: PT. Rineka Cipta 2006), h. 129.
39
perpustakaan (library research) yang digunakan untuk memperoleh data teoritis
yang dibahas. Untuk itu sebagai jenis datanya sebagai berikut:
1. Data Primer,
yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan
menggunakan pedoman wawancara data langsung pada subyek sebagai suatu
informasi. Adapun subyek yang dimaksud tersebut yaitu Pimpinan, karyawan dan
alumni jamaah PT Al-Bayan Permata Ujas yang merupakan informan kunci dalam
penelitian ini.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung
diperoleh peneliti dari subyek penelitinya. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang tersedia.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga macam teknik
pengumpulan data, yaitu:
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap obyek yang menggunakan alat
indra.51Dengan metode ini peneliti dapat mengambil secara dekat dengan gejala
penelitian yakni dengan mengamati secara langsung melibatkan diri dengan
situasi yang diselidiki atau hanya mengamati saja. Observasi disini dilakukan
dengan mengadakan pengamatan langsung pada PT Al-Bayan Permata Ujas
sebagai fokus penelitian ini.
51Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 77.
40
b. Wawancara (interview)
Metode wawancara adalah metode yang digunakan dengan cara bercakap-
cakap danbertanya jawab dengan informan kunci atau menjawab berdasarkan
pedoman wawancara dalam penelitian ini.
c. Dokumentasi.
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dokumen yang
berasal dari PT Al-Bayan Permata Ujas yang mendukung penelitian ini.
E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian adalah alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 52
Telah disebutkan bahwa dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga
macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Untuk metode observasi, instrumen yang digunakan peneliti adalah pedoman
observasi yang berisi daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati.
Adapun instrumen yang digunakan dalam metode wawancara adalah
interview guide (pedoman wawancara) yang bersifat terbuka dan terstruktur,
kemudian didukung oleh perolehan data dari informan yang terkait dengan
permasalahan yang akan diteliti. Sedangkan untuk metode dokumentasi,
instrumen yang digunakan peneliti adalah pedoman dokumentasi yang memuat
garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya.
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 134.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh,
dikumpulkan kemudian diolah dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian rupa
dengan menggunakan metode analisis deskriptif.
Langkah analisis data ini melalui beberapa tahap yaitu: mereduksi data,
menyajikan data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga komponen
tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan analisis data.




A. Profil PT Al-Bayan Permata Ujas
1. Gambaran Umum
PT. Al-Bayan Permata Ujas, yang bertempat di Jalaa Hertasning Baru
Blok AB 1 Raya Makassar, TLP :(0411) 886522, Fax: 0411-432250, E-mail PT.
Al-Bayan Permata Ujas Tour & Travel: permataujas.com.
PT. Al-Bayan Permata Ujas adalah sebuah Travel Haji dan Umrah yang
berlokasi di Kota Makassar dan memiliki beberapa kantor cabang atau yang biasa
disebut perwakilan diberbagai kota dan daerah antara lain; Makassar, Jeneponto,
Takalar, Sinjai, Bulukumba, Bone, Palopo, Pare-Pare, Sidrap, Polmas, Sorong,
Timika, Palu, Banjarmasin, Toli-Toli, Samarinda, Bontang dan Panajam. Direktur
Utamanya adalah Dr. H. Usman Jasad, S. Ag. M.Pd, beliau juga sebagai pendiri
dan pemilik perusahaan jasa travel ini.
Menurut informasi yang dikemukakan oleh direktur utama dari PT. Al-
Bayan ketika dilakukan wawancara dengannya bahwa salah satu alasan mengapa
ia mendirikan travel haji dan umrah plus dengan nama “Al-Bayan” bahwa beliau
terinpirasi dari salah satu kalimat dalam Al-Qur’an yakni QS. Ar Rahman: 03, di
mana dalam ayat tersebut dikemukakan “khalaqal insana allamahul bayan” yang
berarti penjelas (petunjuk). Dengan demikian diharapkan travel yang didirikan ini
sesuai dengan namanya, maka dapat menjadi salah satu pilihan umat Islam
khususnya di Kota Makassar dan sekitarnya bisa dijadikan saranauntuk
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menunaikan ibadah haji dan umrah. (wawancara H.Usman Jasad: 15 November
2014).
Sejarah singkat PT. Al-Bayan Permata Ujas dimulai awal bulan januari
2009 dan diresmikan oleh Bapak Wali Kota Makassar Ir. H. Ilham Arief
Sirajuddin, MM., tepatnya pada hari Minggu tanggal 05 Juli 2009 bertepatan
dengan 12 Rajab 1430 H., selain itu Bapak Wali Kota juga meresmikan Korps
Muballigh Al-Bayan yang disingkat (KORMA) dan mengukuhkan para ustadz
yang terdiri dari 10 orang sebagai pengurus KORMA. Adapun nama-nama para
ustadz (muballigh) yang masuk dalam KORMA dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:
Tabel I : Daftar Nama-nama KORMA.
NO NAMA KETERANGAN
1 Dr. H. Usman Jasad, S. Ag., M.Pd. Direktur Utama
2 Dr. Syamsuddin AB., S.Ag., M.Pd. Ketua KORMA
3 Dr. H. Abdul Wahid, S.Sos.I., MA. Wakil Ketua KORMA
4 Ilham Hamid, S.Ag., M.Pdi. Anggota
5 H. Amirullah Jalil, S.Ag., M.Si Anggota
6 H. Abd. Rahman, S.Ag Anggota
7 Drs. Hamzah Adam, S.Ag. Anggota
8 Muh. Arifin Abdullah, S.Ag. Anggota
9 Edy Bahtiar Syam, S.Ag., MA. Anggota
10. Harisal Habil, S.Pd.I Anggota
Sumber: PT. Al-Bayan Permata Ujas 2014
Pemberangkatan jamaah haji dillakukan untuk kali pertama yaitu pada
tahun 2009 M/ 1430 H, dengan jumlah jamaahnya 30 jamaah yang akan
diberangkatkan pada tahun 2010 sesuai dengan nomor porsi yang ada, dan dengan
kerja keras Bapak Direktur dan karyawannya, para jamaah bisa diberangkatkan ke
tanah suci dengan menggunakan Visa Purada (visa non kuota).
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Sedangkan untuk pemberangkatan jamaah Umrah pertama kali dilakukan
yaitu pada hari Rabu tanggal 17 Maret 2010. Sesuai dengan yang diprediksi
Bapak direktur bahwa setiap pemberangkatan pasti ada kendala dan hambatan
apalagi untuk Umrah pertama di tiap awal tahun, seperti yang kita ketahui bahwa
sekarang ini banyak pemberitaan di media massa bahwa visa sangat susah keluar
karena pemerintah Arab Saudi mengeluarkan peraturan baru dimana setiap travel
bukan hanya yang di Indonesia, tapi travel di seluruh dunia diharuskan
memboocking hotel yang akan di tempati menginap, karena itu merupakan syarat
yang harus dipenuhi dalam pengurusan visa.  Tapi berkat kerja keras Bapak
direktur dan para karyawan PT. Al-Bayan Permata Ujas dapat mengurus dengan
baik sehingga jamaah yang berjumlah kurang lebih 60 jamaah bisa
diberangkatkan sebelum waktu yang telah dijanjikannya kepada para jamaah, dan
tidak ada satupun jamaah yang bermasalah visanya
2. Visi Dan Misi PT. Al-Bayan Permata Ujas.
Visi:
Sebagai penyelenggara umrah dan haji plus yang amanah, mengedepankan
kenyamanan, dan menginplementasikan makna filosofis ritual umrah dan haji
dalam kehidupan.
Misi:
1. Mengembangkan pelayanan umrah dan haji plus yang amanah,
bertanggung jawab, dan memberi kepastian pada setiap jamaah.
2. Mengembangkan pelayanan umrah dan haji plus dengan fasilitas
pemondokan dan transportasi yang nyaman sesuai program.
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3. Mengembangkan pelyanan umrah dan haji plus yang nikmat sehingga
jamaah mampu menginplementasikan makna filosofis ritual umrah dan
haji dalam praktek kehidupan sehari-hari.
Di mana sebelum berangkat ke tanah suci PT. Al-Bayan Permata Ujas
telah memberikan pelatihan kepada calon jamaah Haji dan Umrah berupa manasik
yang dikombinasikan dengan pelatihan spiritual. Bimbingan manasik yang
diberikan dengan sistem pelatihan spiritual ini diharapkan mampu memberi
kesiapan mental bagi jamaah sebelum berangkat ketanah suci. Untuk mewujudkan
visi tersebut, maka misi PT. Al-Bayan Permata Ujas adalah memberikan solusi
terbaik bagi Umat Muslim yaitu memberangkatkan calon jamaah haji tanpa
menunggu lama, Hal ini tentu sangat membantu para calon jamaah haji, terutama
yang berusia lanjut untuk segera mewujudkan niatnya ketanah suci, dengan biaya
yang terjangkau jamaah akan mendapatkan fasilitas hotel yang dekat dengan
Masjidil Haram di Mekkah dan Masjid Nabawi di Madinah.
Motto:
Hikmat, Nyaman dan Amanah
Arti Motto:
1. Nikmat artinya memberikan pelayanan umrah dan haji plus yang
memadukan antara aspek ritual ada filosofis sehingga jamaah mampu
menginplementasikan makna filosofis ritual umrah dan haji tersebut dalam
praktek kehidupan sehari-hari.
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2. Nyaman artinya memberikan pelayanan umrah dan haji plus dengan
fasilitas pemondokan dan transportasi yang nyaman sesuai program yang
dipilih oleh jamaah.
3. Amanah artinya memberikan pelayanan umrah dan haji plus yang
bertanggung jawab dan memberikan kepastian pada setiap jamaah.
Corporate Value:
Integrity, Frandly dan Professional
Artinya Corporate Value:
1. Integrity artinya setiap personil dalam perusahaan memiliki kepribadian
yang jujur dan bertanggung jawab.
2. Frandly artinya setiap personil dalam perusahaan memiliki
keramahtamahan dan kepedulian sosial dalam pergaulan.
3. Professional artinya setiap personil dalam perusahaan memiliki kecakapan
dan keterampilan yang mumpuni dalam bekerja.
B. Sistem Pengelolaan Bimbingan Manasik Haji-umrah
1. Perencanaan (Planning)
Setiap kegiatan tujuan hanya dapat berjalan secara efektif dan efisien
bilamana sebelumnya telah dipersiapkan dan direncanakan dengan matang.
Demikian pula bimbingan manasik haji-umrah pada PT. Al-Bayan Permata Ujas.
Kegiatan akan berlangsung dengan efektif dan efisien bilamana sebelumnya sudah
dilakukan tindakan, persiapan dan perencanaan yang matang.
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Adapun fungsi perencanaan yang diterapkan oleh PT. Al-Bayan Permata
Ujas dalam bimbingan manasik disusun, berdasarkan Standar Operasional
Prosedur (SOP).
Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah buku panduan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Adapaun perencanaan yang
dilakukan sebagai berikut:
a. Perkiraan dan persiapan manasik
Di dalam menyusun perencanaan yang efektif untuk suatu kegiatan, sangat
diperlukan kemampuan untuk memperhitungkan situasi dan kondisi disetiap
kegiatan yang nantinya dapat dilakukan dengan lancar . Oleh karena itu sebelum
kegiatan bimbingan manasik haji-umrah, PT Al-Bayan Permata Ujas membuat
perkiraan dan persiapan bimbingan manasik dahulu, antara lain:
1) Menentukan jadwal kegiatan bimbingan manasik haji-umrah. Hal ini
dimaksudkan agar jamaah mampu menghadiri kegiatan tepat waktu.
2) Menentukan tempat agar kegiatan bimbingan manasik haji-umrah bisa
terlaksana dengan baik.
3) Menetapkan nara sumber. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan
pembawa hikmah dalam bimbingan manasik haji-umrah.
4) Menghitung jumlah jamaah yang akan menghadiri bimbingan manasik haji-
umrah. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana kesanggupan
PT Al-Bayan Permata Ujas dalam melaksanakan bimbingan manasik haji-
umrah agar supaya kegiatan bimbingan manasik haji-umrah dapat dapat
terlaksana dengan baik.
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5) Memperkirakan kondisi jamaah dalam kegiatan bimbingan manasik haji-
umrah. Dengan begitu, akan sangat memudahkan PT Al-Bayan Permata
Ujas dalam melaksanakan kegiatan manasik.
b. Pelaksanaan Manasik
Pelaksanaan manasik ini memiliki alaur pekerjaan, yaitu:
a. Registrasi jamaah
b. Mengatur jamaah di ruangan
c. Menyampaikan materi manasik
d. Memandu praktek manasik
c. Tujuan bimbingan manasik haji-umrah
Tujuan bimbingan manasik haji-umrah adalah memberikan bekal
pemahaman tentang penyelenggaraan haji-umrah, memberikan keterampilan dan
kemampuan tentang pelaksanaan ibadah haji-umrah yang sesuai dengan buku
manasik  dan kemampuan tatacara keselamatan, kesehatan dan informasi serta
gambaran situasi dan kondisi yang akan mungkin terjadi baik selama perjalanan
atau pun selama pelaksanaan ibadah haji-umrah di tanah suci.
2. Pengorganisasian(Organizing)
Berikut struktur organisasi PT. Al-Bayan Permata Ujas yaitu saling
berhubungan antar bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. Ini dapat dilihat
dari struktur organisasi dan beberapa aktivitas yang di lakukan PT. Al-Bayan
Permata Ujas. Dengan adanya hubungan tersebut, sikap saling bekerjasama akan
tetap terjaga antar bagian yang satu dengan yang lainnya, agar dapat
memperlancar proses aktivitas yang ada dalam perusahaan. Adapun bentuk
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organisasi pada PT. Al- Bayan Permata Ujas, dapat dilihat pada gambar  sebagai
berikut :
GAMBAR 4 : STRUKTUR ORGANISASI PT. AL-BAYAN
PERMATA UJAS
Sumber PT. Al-Bayan Permata Ujas, 2014
Berdasarkan struktur organisasi yang disusun, maka disusun pula suatu
uraian tugas dan tanggung jawab para karyawan PT. Al-Bayan Permata Ujas
adalah sebagai berikut:
a. Komisaris
Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1) Memimpin, mengwasi serta menyusun perencanaan kegiatan tekhnis,
operasional pelayanan calon  jamaah Haji & Umrah.


















3) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan, pemberian pelayanan, serta
pemanfaatan sarana perkantoran yang ada serta aset-aset lainnya.
4) Bertanggung jawab atas pemberangkatan dan pemulangan calon jamaah
Haji & Umrah.
5) Melakukan pengawasan dan pemeliharaan aset kantor serta melayani
calon jamaah Haji dan Umrah sesuai dengan yang dipaketkan, dan
memberikan (pengarahan) brifing kepada anggota KORMA dalam
meeting umum tentang evaluasi kerja, baik pada saat akan mengadakan
manasik, pemberangkatan jamaah, dan ketika pada saat pulang dari Haji
atau Umrah.
6) Memberikan informasi kepada wakil direktur dan staf administrasi
mengenai calon jamaah Haji dan Umrah yang akan mendaftar serta
jamaah yang sudah membayar.
b. Direktur
Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1) Melakukan pemanfaatan Majelis Ta’lim sebagai sumber perolehan
calon jamaah Haji dan Umrah.
2) Menyusun team kerja dalam rangka kegiatan-kegiatan promosi dan
prospek calon jamaah Haji dan Umrah.
3) Melakukan pengembangan sistem penggalangan calon jamaah Haji dan
Umrah melalui media, televisi, surat kabar Tribun Timur, Fajar, Radio
Gamasi dll.
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4) Bertanggung jawab kepada Direktur Utama khususnya di dalam
lingkungan kantor dan mempunyai fungsi sebagai pengalihan tanggung
jawab apabila Direktur Utama berhalangan hadir dan apabila Direktur
Utama keluar kota dan membawahi staf administrasi.
c. Ketua KORMA
Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1) Menerima tawaran ceramah atau khutbah dari calon jamaah maupun
dari mesjid.
2) Mengatur jadwal penceramah dengan baik yang akan dikirim untuk
berceramah sehingga tidak terjadi kesalahan diantara para anggota
KORMA.
3) Mempersiapkan segala kebutuhan yang dibutuhkan pada saat
pelaksanaan manasik calon jamaah Haji dan Umrah.
4) Mengantar dan menjemput  jamaah Haji dan Umrah PT. Al-Bayan
Permata Ujas di bandara Hasanuddin Makassar.
d. Anggota KORMA
Yang terdiri dari beberapa Ustadz, mempunyai tugas dan tanggung jawab
sebagai berikut:
1) Melaksanakan tugas dengan baik atau intruksi yang diterima dari ketua
KORMA sebagai penceramah di majelis ta’lim dan mesjid-mesjid yang
telah ditentukan.
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2) Membantu Ketua KORMA dalam mempersiapkan segala kebutuhan
yang dibutuhkan untuk melaksanakan manasik kepada para calon
jamaah Haji dan Umrah.
3) Mengantar dan menjemput  para calon jamaah Haji dan Umrah di
bandara Hasanuddin Makassar.
4) Salah satu dari beberapa anggota KORMA
(ustadz) harus bergantian menemani Direktur Utama menjadi
pembimbing para calon jamaah Haji dan Umrah yang akan menunaikan
ibadah Haji dan Umrah.
e. Divisi Keuangan
Divisi keuangan disini bertugas melaksanakan kegiatan
administrasi keuangan perusahaan (jurnal entry sampai dengan arsip dokumen)
untuk menjamin kelancaran, keakuratan dan ketertiban administrasi keuangan
perusahaan. Dan tanggung jawab sebagai staf keuangan pun begitu banyak
seperti:
1. Membuat, memeriksa dan mengarsip faktur, nota supplier, laporan AP/AR
untuk memastikan status hutang/piutang.
2. Membuat, mencetak tagihan dan surat tagihan untuk memastikan tagihan
terkirim kepada pelanggan dengan benar dan tepat waktu.
3. Menerima, memeriksa tagihan dari vendor dan membuat rekapnya untuk
memastikan pembayaran terkirim tepat waktu.
4. Memeriksa rangkuman kas kecil untuk memastikan penggunaan dan
ketersediaan kas kecil yang efektif.
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5. Menginput penerimaan pembayaran dari pelanggan, dan pembayaran ke
supplier dengan tepat waktu dan akurat untuk memastikan ketepatan waktu dan
keakuratan penerimaan maupun pembayaran.
6. Memeriksa laporan rekonsiliasi untuk memastikan data terinput dengan benar.
7. Mengarsip seluruh dokumen transaksi untuk menjaga ketertiban administrasi
dan memudahkan penelusuran dokumen. Melakukan stock opname setiap akhir
bulan untuk melihat ada/tidaknya selisih jumlah barang di gudang dan catatan
di keuangan.
f. Divisi Administrasi
Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1) Melayani pembayaran Haji plus dan Umrah.
2) Melayani pembayaran lainnya sesuai dengan kebutuhan jamaah Haji dan
Umrah seperti, kesehatan, airport tax, biaya muhrim, tiket domestik, dll.
3) Menetapkan waktu dan terget pelunasaan pembayaran.
4) Melakukan pembayaran-pembayaran listrik, telefon,dll.
5) Menangani pengurusan pasport dan membuat laporan keuangan perusahaan.
6) Melayani setiap tamu atau calon jamaah Haji dan Umrah tentang paket
perusahaan.
7) Menyiapkan segala keperluan yang diperlukan saat manasik Haji dan
Umrah.
8) Memberikan informasi terbaru kepada calon jamaah Haji dan Umrah.
54
9) Menginput data-data calon jamaah Haji dan Umrah serta mengecek
kelengkapan dokumen dan mengerjakan segala bentuk laporan perusahaan
yang di butuhkan oleh Direktur Utama.
g. Staf Humas
Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1) Melakukan promosi untuk perolehan calon jamaah Haji dan Umrah.
2) Menjalin hubungan komunikasi dengan baik ketika jamaah merasa
tidak puas dalam proses bimbingan manasik haji-umrah sehingga
melakukan complain.
3) Turut mengontrol pengoperasian kantor yaitu buka dan tutupnya kantor
PT. Al-Bayan Permata Ujas.
4) Menjemput berkas-berkas para calon jamaah Haji dan Umrah yang ada
di Makassar.
5) Menyetor uang hasil setoran atau pembayaran para calon Jamaah Haji
dan Umrah kerekening kantor PT. Al-Bayan Permata Ujas.
6) Mengantar para calon jamaah Haji dan Umrah ke kantor imigrasi
apabila ada jamaah yang ingin di uruskan passportnya.
7) Serta mengerjakan semua urusan kantor yang ada di lapangan.
8) Mengantar dan menjemput jamaah Haji dan Umrah PT. Al-Bayan
Permata Ujas di Bandara Hasanuddin Makassar.
h. Divisi Pemasaran
Divisi Pemasaran bertanggungjawab langsung kepada Direktur. Dalam
menjalankan tugasnya.
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Adapun tugas dan tanggung jawab Divisi Pemasaran adalah sebagai berikut :
1. Merencanakan, mengontrol dan mengkoordinir proses penjualan dan pemasaran
untuk mencapai target penjualan dan mengembangkan pasar secara efektif dan
efisien.
2. Menentukan harga jual, produk yang akan di-launching, jadwal kunjungan serta
sistem promosi.
3. Melakukan peramalan untuk perkiraan pasar pada masa depan.
4. Menganalisa dan mengembangkan strategi marketing untuk meningkatkan
jumlah pelanggan dan layanan terhadap pelanggan
3. Pelaksanaan/Penggerakan (Actuating)
a. Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji-umrah
Berkenaan dengan penggerakan bimbingan manasik haji-umrah, maka
penulis menyimpulkan beberapa hal yang menjadi penggerakan bimbingan
manasik haji-umrah pada PT. Al-Bayan Permata Ujas:
1) Penetapan jadwal dan tempat
Dari hasil wawancara penulis kepada Dr. H. Usman Jasad, S.Ag., M.Pd
bahwa penetapan jadwal dan tempat ditentukan oleh Direktur (Dr. H. Usman
Jasad, S.Ag., M.Pd).53
2) Penetapan nara sumber dan pelaksana
Dari hasil wawancara penulis kepada divisi pemasaran (Dwieska Hidayat,
S.Kom) mengatakan bahwa penetapan nara sumber dan pelaksanaan dikoordinir
oleh Direktur PT. Al-Bayan Permata Ujas.54
53 Usman Jasad, Direktur, wawancara, PT. Al-bayan Permata Ujas, tanggal 15 november
2014
56
3) Penyampaian undangan jamaah
Dari hasil observasi dan wawancara terhadap divisi humas (Harisal Habil,
S.Pd.I) mengatakan bahwa penyampaian undangan kepada jamaah dilakukan
sebanyak tiga kali yaitu pada waktu satu bulan sebelum pelaksanaan kegiatan,
satu minggu sebelum kegiatan dan satu hari sebelum kegiatan manasik
dilaksanakan agar jamaah bisa mengikuti manasik sebelum keberangkatann ke
tanah suci. Dalam pelaksanaan ibadah haji-umrah jamaah tidak kebingungan dan
kacau sehingga ibadah menjadi mabrur sesuai dengan harapan para jamaah.55
4) Mengatur jamaah di ruangan
Dari hasil wawancara kepada Fatahuddin, S.Sos (Divisi Administrasi)
mengatakan bahwa yang mengatur jamaah di dalam ruangan adalah anggota
KORMA (Korps Muballigh Al-Bayan).56
5) Penyampaian materi manasik
Penyampaian materi manasik pada kegiatan bimbingan manasik haji-
umrah biasanya dilakukan oleh anggota KORMA (Korps Muballigh Al-Bayan)
yang sudah ahli dalam bimbingan manasik.
6) Memandu praktek manasik
Pemandu praktek manasik adalah anggota KORMA (Korps Muballigh Al-
Bayan) yang membimbing jamaah dalam pelaksanaan manasik.
54 Dwieska Hidayat, Divisi Pemasaran, wawancara, PT. Al-bayan Permata Ujas, tanggal
16 november 2014
55 Harisal habil, Divisi Humas, , wawancara, PT. Al-bayan Permata Ujas, tanggal 16
november 2014.
56 Fatahuddin, Divisi Administrasi, , wawancara, PT. Al-bayan Permata Ujas, tanggal 16
november 2014.
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b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Manasik Haji
Sehubungan dengan pelaksanaan proses pembelajaran dalam kegiatan
bimbingan manasik haji-umrah di PT. Al-Bayan Permata Ujas akan dipengaruhi
oleh beberapa komponen yang sangat menentukan keberhasilan atau tidaknya
dalam kegiatan tersebut. Oleh karena Direktur sebagai manajerial pelaksanaan
proses pembelajaran, perlu mencari tutor/ instruktur yang profesional dalam
penyampaian materi kepada jama’ah. Di antara yang sangat mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran itu adalah :
1) Metode Mengajar Instruktur Yang Relevan dengan Kondisi Jam’ah
Menurut Wahyu Suprapti bahwa proses pembelajaran sebagai aktivitas
berfikir berjalan lancar apabila diperoleh pemahaman dari materi yang dipelajari,
sebaliknya aktivitas otak untuk berfikir akan pusing atau letih manakala tidak
memperoleh sesuatu yang dipelajari.57
Untuk itu diperlukan suatu usaha agar jamaah dapat dengan mudah
menyerap informasi yang telah disajikan oleh instruktur maupun sesama jama’ah
sebagai sumber belajar. Tentunya hal ini akan tercapai, manakala instruktur dapat
memilih metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan informasi yang
akan disampaikan. Penyampaian informasi itu apakah masih baru, pengulangan,
informasi sederhana atau hal biasa-biasa saja yang sudah diketahui selama ini..
Seorang instruktur akan dapat memotivasi jamaah bimbingan manasik
semakin meningkat perhatian dan kehadirannya. Setiap hari otak manusia selalu
dibanjiri oleh bermacam informasi yang mengharuskan otak untuk merespon.
57 Direktur Pembinaan Haji, Pola Bimbingan Manasik Calon Jema’ah Haji, Jakarta: 2007
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Otak akan merespon dengan baik apabila struktur bagian bawah terpelihara
dengan baik. Untuk itulah maka perlu diciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan. Hal ini akan mempermudah jamaah dalam menyerap informasi
karena lapisan otak bagian bawah dapat berfungsi dengan baik,
sehingga Neokorteks dapat berfungsi dengan baik.
2) Kualitas Instruktur / Tutor
Sebagai seorang instruktur harus mampu mengajar peserta bimbingan
manasik haji, merasa rugi peserta bimbingan kalau dia tidak ikut dengan materi
yang disampaikan instruktur tersebut. Untuk itu instruktur haruslah mempunyai
pengetahuan yang tepat dan mencukupi tentang materi yang diajarkan. Selain
itu, sebagai seorang guru haruslah mampu merancang kegiatan pembelajaran
secara tepat dan fleksibel, karena melihat tingkat pemahaman dari peserta,
ketersediaan materi, tingkat umur peserta, waktu bimbingan manasik yang
memungkinkan jama’ah menghadirinya, dan ketersediaan alat bantu serta
ketersediaan peralatan yang cukup memadai.
3) Waktu, Sarana dan Prasarana Yang Sangat Terbatas
Jangka waktu bimbingan dan pelatihan yang dijadwalkan sangat
menentukan keberhasilan suatu kegiatan bimbingan manasik, lebih lama waktu
latihan diselenggarakan, lebih banyak kemungkinan bahwa pelatih akan
mempraktekkan dan peragaan yang dikehendaki. Sehingga memungkinkan
peserta bimbingan manasik dapat mengetahui secara teori-teori dan juga
diharapkan dapat mempraktekkan setiap yang sudah dipelajari.
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Begitu pula kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia mempunyai
arti penting dalam kegiatan pembelajaran manasik, seperti ruang lokal /
aula sebagai tempat pembelajaran berlangsung, maket mini perjalanan haji, mic
alat pengeras suara, papan tulis, laptop, infokus, tempat melakukan praktek
manasik haji atau setidaknya ada alat peraga yang dapat menggairahkan
jamaah. Dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai itu akan
membuat jamaah bimbingan ibadah haji-umrah akan lebih terfokus dan
bersemangat mengikuti kegiatan manasik ini. Tentunya akan sangat menarik bagi
peserta bimbingan manasik haji-umrah manakala tersedianya sarana dan prasarana
yang cukup dalam kegiatan bimbingan manasik.
4. Pengawasan (Controlling)
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh PT. Al-Bayan Permata Ujas
berkenaan dengan Bimbingan Manasik Haji-umrah perlu adanyan pengawasan
atau pengendalian yang elemen dan fungsi manajemen yang keempat.
Pengawasan atau pengendalian merupakan sebuah proses untuk memastikan
bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang telah direncanakan.
Direktur PT. Al-Bayan Permata Ujas telah membuat sebuah progam
Kedudukan Pengawas. Pengawas adalah pejabat fungsional yang berkedudukan
sebagai pelaksana teknis dalam melaksanakan pengawasan bimbingan yang terdiri
dari sejumlah karyawan (devisi) tertentu yang ditunjuk/ditetapkan.
Adapun wewenang, tugas, fungsi dan tanggung jawab pengawas yang dilakukan
oleh PT. Al-Bayan Permata Ujas sebagai berikut:
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a. Wewenang Pengawas
Wewenang pengawas Memilih dan menentukan metode kerja untuk
mencapai hasil yang optimal dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya
sesuai dengan kode etik profesi, menetapkan tingkat kinerja karyawan dan tenaga
lain yang diawasi serta faktor yang memengaruhinya, dan menentukan atau
mengusulkan program bimbingan manasik haji-umrah.
b. Tugas Pokok Pengawas
Pengawas mempunyai tugas pokok memantau dan menilai
penyelenggaraan bimbingan manasik haji-umrah pada sejumlah karyawan
tertentu.
c. Fungsi pengawas
1. Pengawas sebagai inovator
2. Pengawas sebagai konselor
3. Pengawas sebagai motivator
4. Pengawas sebagai kolaborator
5. Pengawas sebagai asesor
6. Pengawas sebagai evaluator
7. Pengawas sebagai konsultan
d. Tanggung jawab pengawas
Melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan manasik haji-umrah
pada PT. Al-Bayan Permata Ujas sesuai penugasannya (managerial skill),
meningkatkan kualitas proses bimbingan manasik haji-umrah dalam rangka
pencapaian tujuan tersebut.
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C. Faktor Penghambat Pengelolaan Bimbingan Manasik Haji-umrah
Meskipun aplikasi fungsi manajemen telah berjalan dengan baik, bukan berarti
PT. Al-Bayan Permata Ujas tidak memiliki faktor penghambat dan beberapa
persoalan dalam bimbingan manasik haji-umrah. Berdasarkan hasil wawancara
dan pengamatan penulis, factor penghambat dan persoalan yang dihadapi tersebut,
diantaranya:
1. Informasi yang tidak sampai ke jamaah sehingga ada beberapa jamaah
yang tidak menghadiri bimbingan manasik.
2. Cuaca yang kurang mendukung sehingga jamaah tidak sempat menghadiri
kegiatan manasik haji-umrah.
3. Banyaknya jamaah yang berada diluar daerah seperti di Papua,
Kalimantan.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat
diambil mengenai pengelolaan bimbingan manasik hai-umrah pada PT. Al-Bayan
Permata Ujas.
1. Sistem pengelolaan bimbingan manasik haji-umrah sudah cukup baik karena
sistem perencanaan, pengorgasisaan, penggerakan dan pengawasan sudah
termuat dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) PT. Al-Bayan Permata
Ujas. Ini dilakukan karena penyelenggaraan bimbingan manasik haji-umrah
sudah merupakan kegiatan rutin perusaan sejak pertama berdiri.
2. Faktor penghambat bimbingan manasik haji-umrah pada PT. Al-Bayan
Permata Ujas adalah informasi yang tidak sampai ke jamaah sehingga ada
beberapa jamaah yang tidak sempat menghadiri bimbingan manasik, cuaca
yang kurang mendukung sehingga jamaah tidak sempat menghadiri kegiatan
manasik haji-umrah, banyak jamaah yang berada diluar daerah seperti di
Papua, dan Kalimanta.
B. Imlikasi Penelitian
1. Kepada PT. Al-bayan Permata Ujas agar kiranya  menyampaikan
informasi kepada jamaah sekurang-kurangnya tiga kali supaya informasi
yang disampaikan diterima oleh jamaah.
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2. Kepada Direktur PT. Al-Bayan Permata Ujas untuk mempersiapkan
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